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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ritus Cear Cumpe dalam menanamkan nilai-
nilai moral pada masyarakat Manggarai, mengidentifikasi kesenjangan antara nilai adat dengan 
praktik sosial masyarakat, serta mengkaji relevansi ritus tersebut sebagai media pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik peng-
umpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri 
atas ketua adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh pendidik, orang tua, dan pe-
merintah desa di Desa Bea Ngencung, Kabupaten Manggarai Timur. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ritus Cear Cumpe mengandung nilai moral seperti solidaritas sosial, tanggung jawab kolektif, 
kebersamaan, penghormatan terhadap leluhur, dan gotong royong. Nilai-nilai tersebut diwariskan 
melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan ritual. Namun demikian, penelitian juga 
menemukan adanya kesenjangan antara nilai moral dalam ritus dengan perilaku sosial masyarakat, 
khususnya generasi muda yang mulai mengalami penurunan partisipasi dan pemahaman terhadap 
adat akibat pengaruh modernisasi, perkembangan teknologi, serta perubahan pola hidup masyarakat. 
Meskipun demikian, ritus Cear Cumpe tetap memiliki relevansi sebagai media revitalisasi pendi-
dikan karakter yang kontekstual karena mampu menghadirkan pengalaman pembelajaran nilai secara 
langsung melalui praktik sosial budaya masyarakat.

Kata kunci: Cear Cumpe, Moral, Budaya Lokal

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of the Cear Cumpe ritual in instilling moral values in 
Manggarai society, identify the gap between traditional values and social practices, and examine the 
relevance of the ritual as a medium for character education based on local culture. The research em-
ployed a descriptive qualitative approach using observation, in-depth interviews, and documentation 
as data collection techniques. The informants consisted of traditional leaders, community leaders, 
religious leaders, youth leaders, educators, parents, and village government representatives in Bea 
Ngencung Village, East Manggarai Regency. The findings reveal that the Cear Cumpe ritual contains 
moral values such as social solidarity, collective responsibility, togetherness, respect for ancestors, 
and mutual cooperation. These values are transmitted through active community participation in 
every stage of the ritual process. However, the study also found a gap between the moral values em-
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Abstract

Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.
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Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.
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I.	 PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara multikultural 
yang memiliki kekayaan budaya sangat beragam. 
Keberagaman tersebut tercermin melalui ban-
yaknya suku bangsa, bahasa daerah, adat istiadat, 
serta tradisi budaya yang berkembang di setiap 
wilayah nusantara. Budaya lokal bukan hanya 
dipahami sebagai warisan leluhur yang bersifat 
simbolik, melainkan juga sebagai pedoman hid-
up masyarakat dalam mengatur hubungan sosial, 
menjaga keteraturan, dan membangun identitas 
kolektif. Dalam masyarakat adat, nilai-nilai bu-
daya diwariskan secara turun-temurun melalui 
berbagai praktik sosial dan ritual adat yang masih 
dipertahankan hingga saat ini. Oleh karena itu, 
budaya lokal memiliki fungsi strategis sebagai 
sarana pewarisan nilai moral, etika sosial, dan 
karakter masyarakat.

Keberadaan tradisi dan ritus adat pada 
dasarnya tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 
seremonial, tetapi juga sebagai media pendidikan 
sosial yang hidup di tengah masyarakat. Melalui 
ritual adat, masyarakat belajar memahami nilai 
kebersamaan, gotong royong, penghormatan ter-
hadap sesama, serta hubungan manusia dengan 
Tuhan dan alam. Dalam pelaksanaannya, ritu-
al adat biasanya melibatkan partisipasi kolektif 
masyarakat sehingga nilai-nilai sosial diwariskan 
secara langsung melalui pengalaman nyata. Man-
uain dan Lasibey (2020) menjelaskan bahwa ket-
erlibatan masyarakat dalam ritual adat mampu 
membentuk kebiasaan sosial dan kesadaran mor-
al yang terus dipraktikkan dalam kehidupan se-
hari-hari. Dengan demikian, ritus adat memiliki 
fungsi edukatif karena menjadi ruang pembelaja-
ran moral yang berlangsung secara alami dalam 
kehidupan masyarakat.

Namun, perkembangan globalisasi dan 
modernisasi membawa dampak yang cukup 
besar terhadap keberlangsungan budaya lokal. 
Arus informasi yang semakin cepat, perkem-
bangan teknologi digital, serta masuknya bu-
daya populer dari luar menyebabkan peru-

bahan pola pikir dan gaya hidup masyarakat, 
terutama generasi muda. Budaya modern ser-
ing kali dianggap lebih praktis dan relevan 
dibandingkan tradisi lokal yang diwariskan 
leluhur. Akibatnya, berbagai tradisi adat mulai 
mengalami penurunan partisipasi dan perlahan 
kehilangan makna sosialnya. Kondisi tersebut 
menyebabkan proses pewarisan nilai moral 
berbasis budaya lokal menjadi semakin lemah. 
Amri (2022) menjelaskan bahwa globalisasi ti-
dak hanya memengaruhi perubahan sosial mas-
yarakat, tetapi juga berpotensi menggeser nilai 
budaya lokal apabila tidak diimbangi dengan 
upaya pelestarian budaya secara berkelanjutan.

Perubahan sosial akibat modernisasi juga 
berdampak pada pola hubungan masyarakat. 
Kehidupan masyarakat yang sebelumnya me-
nekankan solidaritas kolektif perlahan bergeser 
menuju pola kehidupan yang lebih individualis-
tik. Fenomena tersebut terlihat dari menurunnya 
kepedulian sosial, melemahnya semangat gotong 
royong, serta berkurangnya keterlibatan genera-
si muda dalam kegiatan adat dan budaya. Dalam 
banyak kasus, generasi muda hanya memahami 
ritual adat sebagai tradisi formal tanpa mengeta-
hui nilai moral yang terkandung di dalamnya. Pur-
waningsih dan Ridha (2024) menyatakan bahwa 
kurangnya pemahaman generasi muda terhadap 
makna simbolik ritual adat menyebabkan nilai 
budaya sulit diinternalisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Jika kondisi ini terus berlangsung, 
maka budaya lokal berpotensi kehilangan fungsi 
sosial dan edukatifnya dalam masyarakat.

Di sisi lain, pendidikan karakter yang 
dilaksanakan melalui lembaga formal sering 
kali lebih menekankan aspek teoritis diband-
ingkan pembelajaran kontekstual yang dekat 
dengan realitas budaya peserta didik. Nilai-
nilai moral yang diajarkan di sekolah cend-
erung bersifat normatif sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mengimplementa-
sikannya dalam kehidupan nyata. Akibatnya, 
pendidikan karakter belum sepenuhnya mampu 
membentuk perilaku sosial peserta didik secara 
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bedded in the ritual and the social behavior of the community, especially among younger generations 
who show declining participation and understanding of traditional customs due to modernization, 
technological development, and changing lifestyles. Nevertheless, the Cear Cumpe ritual remains 
relevant as a contextual medium for revitalizing character education because it provides direct val-
ue-learning experiences through socio-cultural practices within the community.
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optimal. Wulandari et al. (2021) menegaskan 
bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif 
apabila dikaitkan dengan budaya lokal yang 
hidup dan dekat dengan lingkungan sosial pe-
serta didik. Oleh karena itu, budaya lokal perlu 
dijadikan sebagai sumber pembelajaran moral 
yang kontekstual agar nilai karakter tidak han-
ya dipahami secara teoritis, tetapi juga dihayati 
dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks masyarakat Manggarai di 
Nusa Tenggara Timur, salah satu tradisi budaya 
yang masih dipertahankan hingga saat ini adalah 
ritus Cear Cumpe. Ritus ini merupakan upacara 
adat pemberian nama kepada bayi yang dilakukan 
beberapa hari setelah kelahiran anak. Secara bu-
daya, ritus Cear Cumpe dipahami sebagai bentuk 
penyucian diri, ungkapan syukur kepada Tuhan, 
serta permohonan berkat bagi kehidupan anak di 
masa depan. Tradisi ini memiliki makna spiritu-
al dan sosial yang sangat penting karena menjadi 
simbol penerimaan anak dalam lingkungan kelu-
arga dan masyarakat adat. Melalui ritus tersebut, 
masyarakat Manggarai menunjukkan bahwa ke-
lahiran seorang anak bukan hanya menjadi tang-
gung jawab keluarga inti, tetapi juga bagian dari 
kehidupan sosial masyarakat secara keseluruhan.

Pelaksanaan ritus Cear Cumpe melibat-
kan keluarga besar, tokoh adat, tokoh agama, 
dan masyarakat sekitar. Keterlibatan bersama 
tersebut menunjukkan kuatnya nilai solidaritas 
sosial dan rasa kekeluargaan dalam masyarakat 
Manggarai. Setiap tahapan ritual dilaksanakan 
secara kolektif melalui kerja sama dan partisi-
pasi aktif masyarakat. Situasi tersebut secara 
tidak langsung menjadi media pembelajaran 
sosial bagi generasi muda mengenai pentingn-
ya kebersamaan, gotong royong, penghormatan 
terhadap orang tua dan leluhur, serta tanggung 
jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dengan demikian, ritus Cear Cumpe tidak han-
ya berfungsi sebagai ritual adat, tetapi juga se-
bagai media internalisasi nilai moral dan pen-
didikan karakter berbasis budaya lokal.

Dalam perspektif antropologi simbolik, 
Clifford Geertz menjelaskan bahwa ritual bu-
daya merupakan sistem simbol yang digunakan 
masyarakat untuk menyampaikan makna, nilai, 
dan pandangan hidup. Simbol-simbol yang ter-
dapat dalam ritual adat mengandung pesan mor-
al yang diwariskan secara turun-temurun kepada 
anggota masyarakat. Sejalan dengan pandangan 
tersebut, Jebar et al. (2024) menjelaskan bahwa 
ritus Cear Cumpe menjadi ruang refleksi moral 

yang membantu masyarakat memahami hubun-
gan antara manusia dengan Tuhan, sesama manu-
sia, alam, dan leluhur. Berbagai simbol adat yang 
digunakan dalam ritual mengandung makna ten-
tang kesucian, penghormatan, kebersamaan, dan 
harapan terhadap kehidupan anak di masa depan. 
Oleh karena itu, ritual adat tidak hanya dipahami 
sebagai tradisi budaya, tetapi juga sebagai sarana 
pendidikan nilai dalam kehidupan masyarakat.

Penelitian Kame et al. (2020) menunjukkan 
bahwa ritus Cear Cumpe memiliki hubungan erat 
dengan pembentukan identitas sosial dan religius 
anak dalam masyarakat Manggarai. Melalui rit-
ual tersebut, anak diperkenalkan sejak dini pada 
nilai adat, norma sosial, dan nilai keagamaan 
yang berlaku dalam masyarakat. Proses tersebut 
memperlihatkan bahwa ritus adat memiliki fung-
si penting dalam membentuk karakter, moral, 
dan kesadaran sosial masyarakat. Selain itu, ke-
beradaan ritus Cear Cumpe juga menjadi sarana 
pelestarian budaya lokal karena nilai-nilai yang 
diwariskan terus dipertahankan melalui praktik 
budaya yang hidup dalam masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian mengenai 
ritus Cear Cumpe selama ini lebih banyak ber-
fokus pada aspek budaya, simbolik, dan religius, 
sedangkan kajian yang secara khusus membahas 
perannya sebagai media internalisasi nilai moral 
dan pendidikan karakter masih relatif terbatas. 
Padahal, di tengah tantangan globalisasi dan kri-
sis moral yang terjadi dalam masyarakat mod-
ern, budaya lokal memiliki potensi besar sebagai 
sumber pendidikan karakter yang kontekstual dan 
relevan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengkaji secara mendalam per-
an ritus Cear Cumpe dalam membentuk karak-
ter dan moral masyarakat Manggarai, sekaligus 
menilai relevansinya sebagai media pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal di era modern.

II.	 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan deskriptif kualitatif untuk memahami 
makna sosial, nilai moral, dan simbol budaya 
yang terdapat dalam ritus Cear Cumpe pada 
masyarakat Manggarai. Pendekatan ini dipi-
lih karena mampu memberikan pemahaman 
yang mendalam mengenai fenomena budaya 
berdasarkan konteks kehidupan masyarakat 
secara langsung. Penelitian kualitatif tidak 
hanya berfokus pada pengumpulan data, teta-
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pi juga menekankan proses penafsiran terha-
dap makna yang muncul dalam praktik sosial 
masyarakat. Melalui pendekatan ini, peneli-
ti dapat memahami bagaimana ritus Cear 
Cumpe dijalankan, dimaknai, dan diwariskan 
dari generasi ke generasi. Dengan demiki-
an, penelitian mampu menggambarkan rit-
us Cear Cumpe bukan hanya sebagai tradisi 
adat, tetapi juga sebagai media pembentukan 
karakter dan moral masyarakat.

Penelitian dilaksanakan di Desa Bea 
Ngencung, Kecamatan Rana Mese, Kabupat-
en Manggarai Timur, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Lokasi tersebut dipilih karena mas-
yarakatnya masih aktif melaksanakan ritus 
Cear Cumpe sebagai bagian penting dari ke-
hidupan budaya lokal. Selain itu, masyarakat di 
desa ini masih mempertahankan nilai adat dan 
hubungan sosial yang kuat dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
purposive dengan mempertimbangkan keber-
langsungan tradisi adat yang masih terjaga 
dengan baik. Kondisi tersebut memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang lebih menda-
lam mengenai pelaksanaan ritual dan nilai bu-
daya yang terkandung di dalamnya.

Sumber data penelitian terdiri atas data 
primer dan data sekunder yang saling meleng-
kapi dalam proses penelitian. Data primer di-
peroleh melalui wawancara mendalam dengan 
ketua adat, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
pemerintah desa, orang tua, dan generasi muda 
yang memahami ritus Cear Cumpe. Informan 
dipilih berdasarkan keterlibatan dan pengeta-
huan mereka mengenai pelaksanaan ritual adat 
dalam masyarakat Manggarai. Sementara itu, 
data sekunder diperoleh dari dokumen adat, 
foto kegiatan ritual, catatan lapangan, serta 
berbagai referensi ilmiah yang relevan dengan 
topik penelitian. Kombinasi kedua sumber data 
tersebut membantu peneliti memperoleh infor-
masi yang lebih lengkap, akurat, dan kontek-
stual mengenai ritus Cear Cumpe.

Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi agar data yang diperoleh lebih mendalam 
dan terpercaya. Observasi dilakukan dengan 
mengamati secara langsung proses pelaksa-
naan ritus Cear Cumpe dan interaksi sosial 
masyarakat selama kegiatan berlangsung. 
Wawancara digunakan untuk menggali pan-
dangan, pengalaman, dan pemahaman in-
forman mengenai nilai moral yang terkand-

ung dalam ritual adat tersebut. Dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan foto, arsip 
adat, rekaman wawancara, dan dokumen pen-
dukung lainnya yang berkaitan dengan pene-
litian. Melalui penggunaan beberapa teknik 
tersebut, peneliti dapat melakukan triangula-
si data sehingga hasil penelitian menjadi leb-
ih valid dan dapat dipercaya.

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman 
yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpu-
lan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terlebih dahu-
lu dikumpulkan dan diseleksi berdasarkan 
fokus penelitian. Selanjutnya, data direduksi 
dengan memilih informasi yang paling rele-
van untuk mempermudah proses analisis dan 
interpretasi. Data yang telah disederhanakan 
kemudian disajikan dalam bentuk uraian 
deskriptif agar hubungan antar informasi 
dapat dipahami secara sistematis. Tahap ter-
akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis sehingga diperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai peran 
ritus Cear Cumpe dalam pembentukan karak-
ter dan moral masyarakat Manggarai.

III.	 ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA

Penelitian ini bertujuan untuk memaha-
mi secara mendalam peran ritus Cear Cumpe 
dalam membentuk karakter dan moral mas-
yarakat Manggarai serta melihat relevansinya 
di tengah perubahan sosial yang dipengaruhi 
oleh modernisasi dan globalisasi. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan tokoh adat, tokoh 
masyarakat, tokoh agama, dan generasi muda 
di Desa Bea Ngencung, ditemukan bahwa ritus 
Cear Cumpe masih dipandang sebagai bagian 
penting dari kehidupan budaya masyarakat. 
Ritus ini bukan hanya dipahami sebagai tra-
disi turun-temurun, tetapi juga sebagai sarana 
pembelajaran nilai moral dan sosial yang di-
wariskan dari generasi ke generasi. Analisis 
penelitian difokuskan pada tiga aspek utama, 
yaitu kesenjangan antara nilai moral dalam ri-
tus dengan realitas sosial masyarakat, efekti-
vitas ritus dalam menanamkan nilai moral di 
tengah perkembangan zaman, serta relevansi 
ritus Cear Cumpe sebagai media pendidikan 
karakter berbasis budaya lokal.
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Bentuk Kesenjangan antara Nilai Moral 
dalam Ritus Cear Cumpe dengan Realitas 
Sosial Masyarakat

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
ritus Cear Cumpe mengandung berbagai nilai 
moral yang masih diyakini masyarakat sebagai 
pedoman hidup bersama. Nilai tersebut meliputi 
kebersamaan, tanggung jawab sosial, rasa hor-
mat kepada leluhur, kepedulian terhadap sesama, 
dan semangat gotong royong. Nilai-nilai tersebut 
tampak dalam proses pelaksanaan ritual yang 
melibatkan keluarga besar dan masyarakat seki-
tar secara kolektif. Keterlibatan tersebut mem-
perlihatkan adanya hubungan sosial yang erat 
di antara anggota masyarakat. Dalam konteks 
ini, ritus Cear Cumpe berfungsi sebagai sarana 
memperkuat solidaritas sosial sekaligus menja-
ga hubungan kekeluargaan dalam masyarakat 
Manggarai. Pandangan ini sejalan dengan pe-
mikiran H. A. R. Tilaar yang menekankan bahwa 
nilai moral dapat diwariskan melalui praktik bu-
daya dalam kehidupan masyarakat.

Walaupun demikian, penelitian menemu-
kan adanya perbedaan antara nilai ideal yang ter-
kandung dalam ritus dengan kondisi sosial yang 
terjadi saat ini. Perubahan pola hidup masyarakat 
menyebabkan sebagian nilai budaya mulai men-
galami penurunan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini terlihat dari menurunnya 
keterlibatan generasi muda dalam kegiatan adat, 
melemahnya rasa kebersamaan, dan berkem-
bangnya sikap individualistik dalam kehidupan 
sosial. Beberapa informan juga menyampaikan 
bahwa sebagian generasi muda kurang mema-
hami makna mendalam dari ritual adat sehingga 
pelaksanaannya sering dianggap hanya sebagai 
tradisi formal. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa proses pewarisan nilai moral melalui ritus 
Cear Cumpe belum berjalan secara maksimal.

Dalam pandangan Clifford Geertz, ritual 
budaya memiliki fungsi penting sebagai sistem 
simbol yang memberikan makna terhadap per-
ilaku sosial masyarakat. Ketika simbol dan 
pesan moral yang terdapat dalam ritual tidak 
lagi dipahami secara mendalam, maka fung-
si budaya sebagai pedoman moral juga akan 
mengalami pelemahan. Situasi ini tampak pada 
sebagian masyarakat yang lebih menekankan 
pelaksanaan ritual secara seremonial diband-
ingkan penghayatan terhadap nilai yang ter-
kandung di dalamnya. Akibatnya, nilai solidar-
itas, tanggung jawab, dan penghormatan yang 

seharusnya menjadi bagian dari kehidupan so-
sial mulai mengalami penurunan.

Meskipun demikian, masyarakat Mangga-
rai masih memiliki mekanisme sosial untuk mem-
pertahankan nilai budaya tersebut. Peran kelu-
arga, tokoh adat, dan masyarakat masih cukup 
kuat dalam memberikan nasihat dan pengawasan 
sosial kepada generasi muda. Tokoh adat tetap 
dipandang sebagai figur penting dalam menjaga 
keberlangsungan nilai budaya dan menjadi pen-
ghubung antara tradisi leluhur dengan kehidupan 
masyarakat modern. Keberadaan kontrol sosial 
tersebut menunjukkan bahwa identitas budaya 
masyarakat Manggarai masih bertahan meskipun 
menghadapi berbagai perubahan sosial.

Efektivitas Ritus Cear Cumpe dalam 
Menginternalisasi Nilai Moral di Tengah 
Modernisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ri-
tus Cear Cumpe masih memiliki fungsi pent-
ing dalam menanamkan nilai moral kepada 
masyarakat. Nilai seperti solidaritas sosial, 
kepedulian terhadap sesama, penghormatan 
kepada orang tua, dan tanggung jawab bersama 
diwariskan melalui keterlibatan langsung mas-
yarakat dalam ritual adat. Generasi muda bela-
jar mengenai tata krama, etika sosial, dan kerja 
sama bukan melalui teori, melainkan melalui 
pengalaman nyata dalam kehidupan sosial mas-
yarakat. Dengan demikian, ritus Cear Cumpe 
menjadi media pembelajaran sosial yang ber-
langsung secara alami dan kontekstual.

Namun, pengaruh modernisasi dan global-
isasi membawa tantangan besar terhadap efekti-
vitas proses internalisasi nilai tersebut. Perkem-
bangan teknologi dan media digital menyebabkan 
perubahan pola interaksi sosial masyarakat, ter-
utama generasi muda. Banyak generasi muda 
lebih tertarik pada budaya populer dan aktivitas 
digital dibandingkan keterlibatan dalam tradisi 
adat. Dalam beberapa situasi, partisipasi mer-
eka dalam ritual hanya bersifat simbolis tanpa 
adanya pemahaman yang mendalam terhadap 
nilai budaya yang diwariskan. Kondisi ini sesuai 
dengan pandangan Anthony Giddens yang men-
jelaskan bahwa modernisasi dapat menyebabkan 
melemahnya ikatan tradisional dan meningkatn-
ya individualisasi dalam masyarakat.

Selain pengaruh eksternal, penelitian juga 
menemukan bahwa menurunnya fungsi keluarga 
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sebagai tempat utama pendidikan budaya turut 
memengaruhi proses pewarisan nilai moral. Kes-
ibukan orang tua dan minimnya komunikasi bu-
daya antara generasi tua dan muda menyebabkan 
nilai adat tidak lagi diwariskan secara intensif 
seperti sebelumnya. Dalam perspektif sosiolo-
gi, Talcott Parsons menjelaskan bahwa keluarga 
memiliki peran utama dalam proses sosialisasi 
nilai dan pembentukan kepribadian individu. Ke-
tika peran tersebut melemah, maka proses inter-
nalisasi budaya juga menjadi kurang efektif.

Meskipun menghadapi berbagai tantan-
gan, penelitian menunjukkan bahwa generasi 
muda sebenarnya masih memiliki minat terha-
dap budaya lokal apabila diberikan pendekatan 
yang menarik dan sesuai dengan perkembangan 
zaman. Mereka lebih mudah memahami nilai bu-
daya apabila dilibatkan secara langsung dalam 
kegiatan adat serta diberikan penjelasan menge-
nai makna moral yang terkandung di dalam ritu-
al. Hal ini menunjukkan bahwa ritus Cear Cumpe 
masih memiliki peluang besar untuk dikembang-
kan sebagai media pendidikan karakter yang rel-
evan dengan kondisi masyarakat saat ini.

Peran dan Relevansi Ritus Cear Cumpe sebagai 
Media Revitalisasi Pendidikan Karakter

Ritus Cear Cumpe memiliki relevansi yang 
kuat sebagai media pendidikan karakter berbasis 
budaya lokal karena mengandung berbagai nilai 
moral yang masih dibutuhkan dalam kehidupan 
masyarakat modern. Nilai seperti gotong roy-
ong, tanggung jawab sosial, solidaritas, penghor-
matan terhadap sesama, dan religiositas menja-
di bagian penting dalam pembentukan karakter 
generasi muda. Di tengah meningkatnya sikap 
individualistik, ritus ini dapat menjadi sarana un-
tuk memperkuat kembali nilai kebersamaan dan 
kepedulian sosial dalam masyarakat.

Pelaksanaan ritus Cear Cumpe melibat-
kan berbagai unsur masyarakat, mulai dari kel-
uarga inti, keluarga besar, tokoh adat, hingga 
masyarakat sekitar. Keterlibatan tersebut men-
ciptakan ruang pembelajaran sosial yang memu-
ngkinkan generasi muda belajar melalui pengala-
man langsung. Mereka tidak hanya menyaksikan 
ritual, tetapi juga ikut terlibat dalam berbagai ak-
tivitas sosial yang dilakukan selama pelaksanaan 
adat berlangsung. Situasi tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter dalam budaya lokal 
berlangsung melalui praktik kehidupan nyata. 

Hal ini sejalan dengan gagasan John Dewey yang 
menekankan bahwa proses pendidikan akan lebih 
efektif apabila peserta didik belajar melalui pen-
galaman langsung.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
upaya revitalisasi ritus Cear Cumpe tidak harus 
dilakukan dengan mengubah bentuk tradisinya, 
melainkan dengan memperkuat pemahaman 
masyarakat, terutama generasi muda, terhadap 
makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. 
Tokoh adat, keluarga, dan lembaga pendidikan 
memiliki peran penting dalam membantu gen-
erasi muda memahami bahwa ritus adat bukan 
hanya kegiatan seremonial, tetapi juga sarana 
pembentukan moral dan identitas budaya mas-
yarakat Manggarai.

Selain itu, budaya lokal juga dapat diin-
tegrasikan ke dalam proses pendidikan formal 
melalui pembelajaran berbasis budaya, kegiatan 
sekolah, maupun kerja sama dengan tokoh adat 
dan masyarakat setempat. Dengan cara terse-
but, pendidikan karakter tidak hanya diperoleh 
melalui teori di ruang kelas, tetapi juga melalui 
pengalaman budaya yang dekat dengan ke-
hidupan peserta didik.

Interpretasi Keseluruhan

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ritus Cear Cumpe masih 
memiliki peran penting dalam kehidupan mas-
yarakat Manggarai sebagai sarana pewarisan 
nilai moral, sosial, dan spiritual. Ritus ini ti-
dak hanya berfungsi sebagai tradisi adat, tetapi 
juga menjadi media pendidikan karakter yang 
menanamkan nilai kebersamaan, solidaritas, 
tanggung jawab sosial, penghormatan terhadap 
leluhur, dan religiositas.

Akan tetapi, perkembangan modernisasi 
dan globalisasi menghadirkan tantangan yang 
memengaruhi proses internalisasi nilai budaya 
dalam masyarakat, terutama pada generasi muda. 
Menurunnya partisipasi sosial, melemahnya pe-
mahaman terhadap makna ritual, dan berkemban-
gnya pola hidup individualistik menjadi indikator 
bahwa nilai budaya lokal perlu diperkuat kembali 
melalui berbagai upaya revitalisasi.

Oleh karena itu, pelestarian ritus Cear 
Cumpe perlu didukung melalui penguatan pendi-
dikan budaya dalam keluarga, keterlibatan aktif 
generasi muda, peran tokoh adat, serta integrasi 
budaya lokal dalam pendidikan formal. Dengan 

Sebastianus Mardi | Dr. Andri Fransiskus Gultom | Romadhon

ANALISIS PERAN RITUS CEAR CUMPE DALAM MENANAMKAN 
NILAI-NILAI MORAL PADA MASYARAKAT MANGGARAI



ISSN:  (p) 1693 - 0304  (e) 2620 - 827X https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/276

51JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 26 Nomor 1 Tahun 2026
86

Vol. 24 Nomor 1 April 2024

ISSN:  (p) 1693 - 0304  (e) 2620 - 827Xhttps://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

86

Volume 24 Nomor 1 April 2024
ISSN:  (p) 1693 - 0304   (e) 2620 - 827X

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

Proses Review 16 Januari-3 Maret, dinyatakan lolos 5 Maret 2024 

Abstract

Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.

Keywords: Tri Hita Karana, Dana Punia

  
Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.

Kata kunci: Tri Hita Karana, Dana Punia

IMPLEMENTASI TRI HITA KARANA MELALUI 
AKTUALISASI DANA PUNIA

Oleh:
Anak Agung Gde Krisna Paramita1, Dewa Ayu Antari2, 

Ayu Putri Suryaningrat3

Universitas Warmadewa1 
Kantor Kementerian Agama Kab.Klungkung2,3

E-mail : Agungkrisna1995@gmail.com

Page 86-92

demikian, ritus Cear Cumpe dapat tetap bertahan 
dan relevan sebagai media pendidikan karakter 
berbasis budaya lokal di tengah perubahan sosial 
masyarakat modern.

III.	 PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan mengenai ritus Cear Cumpe dalam mas-
yarakat Manggarai, dapat disimpulkan bahwa rit-
us Cear Cumpe merupakan warisan budaya yang 
memiliki makna moral, sosial, dan spiritual yang 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Ri-
tus ini tidak hanya berfungsi sebagai upacara adat 
pemberian nama kepada bayi, tetapi juga sebagai 
media transmisi nilai-nilai budaya seperti tang-
gung jawab sosial, solidaritas, gotong royong, 
penghormatan terhadap leluhur, serta kebersa-
maan dalam kehidupan bermasyarakat.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat ke-
senjangan antara nilai-nilai moral yang terkand-
ung dalam ritus Cear Cumpe dengan perilaku 
sosial masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai tanggung jawab, solidaritas, dan penghor-
matan terhadap tradisi masih diakui secara nor-
matif, namun dalam praktiknya mulai mengalami 
penurunan, terutama di kalangan generasi muda. 
Pengaruh modernisasi, perkembangan teknologi, 
dan perubahan gaya hidup menyebabkan berku-
rangnya keterlibatan generasi muda dalam kegia-
tan adat serta melemahnya pemahaman terhadap 
makna ritus budaya.

Selain itu, efektivitas ritus Cear Cumpe da-
lam menginternalisasi nilai moral juga mengala-
mi tantangan akibat rendahnya partisipasi gen-
erasi muda dan lemahnya proses transmisi nilai 
budaya dalam lingkungan keluarga maupun mas-
yarakat. Meskipun demikian, ritus Cear Cumpe 
tetap memiliki relevansi yang kuat sebagai me-
dia pendidikan karakter berbasis budaya lokal 
karena mampu membentuk sikap kebersamaan, 
kepedulian sosial, dan tanggung jawab melalui 
pengalaman sosial secara langsung.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
revitalisasi ritus Cear Cumpe perlu dilakukan 
melalui penguatan edukasi budaya, pelibatan ak-
tif generasi muda, serta kerja sama antara keluar-
ga, tokoh adat, sekolah, dan masyarakat. Dengan 
demikian, ritus Cear Cumpe tidak hanya dapat 
dipertahankan sebagai warisan budaya, tetapi 
juga dapat terus berfungsi sebagai media pem-
bentukan karakter dan penguatan identitas sosial 

masyarakat Manggarai di tengah arus globalisasi 
dan modernisasi.
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